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Abstrak
 

Pengembangan kompetensi, keilmuan, dan karier di bidang keprofesiannya merupakan salah satu hak tenaga

medis dan tenaga kesehatan yang berpraktik yang diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor 17 Tahun

2023 tentang Kesehatan. Saat ini terdapat kesenjangan dalam pengembangan karier antara tenaga kesehatan

non-ASN dan ASN. Hal ini didorong oleh belum adanya regulasi yang mengatur terkait pengembangan

karier tenaga kesehatan non-ASN tersebut, sehingga pengembangan kariernya menjadi tidak terstandar.

Tesis ini  menyajikan sebuah penelitian yang bertujuan untuk melakukan analisis terhadap kebijakan

pengembangan karier tenaga kesehatan non-ASN di rumah sakit nonpemerintah, yang meliputi rumah sakit

yang dikelola oleh swasta dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Penelitian ini menggunakan penelitian

kualitatif. Variabel yang dianalisis meliputi tuntutan, dukungan, sumber daya, aktor, konten, proses,

komunikasi antar organisasi dan kegiatan pelaksanaan, karakteristik badan pelaksana, disposisi pelaksana,

serta lingkungan-konteks yang saling mempengaruhi sebagai sebuah sistem, sehingga diperoleh output

berupa rekomendasi kebijakan. Teknik pengumpulan data  adalah dengan wawancara mendalam, Focus

Group Discussion (FGD), dan telaah dokumen. Kerangka konsep yang digunakan mengadaptasi teori Model

Sistem Easton, kerangka Segitiga Kebijakan Kesehatan, dan teori Model Van Meter dan Van Horn. Input

kebijakan dalam pembuatan kebijakan pengembangan karier tenaga kesehatan non-ASN di rumah sakit

nonpemerintah terdiri dari tuntutan, dukungan, sumber daya, aktor, konten kebijakan. Direktorat Pembinaan

dan Pengawasan Tenaga Kesehatan mengawali proses pembuatan rancangan kebijakan pengembangan

karier tenaga kesehatan non-ASN sejak tahun 2019 dengan melibatkan stakeholder yang terkait. Untuk

dapat mewujudkan tujuan kebijakan seperti yang dicita-citakan maka komunikasi antar organisasi dan

kegiatan pelaksanaan, karakteristik badan pelaksana, dan disposisi pelaksana perlu diperhitungkan sejak

tahap pembuatan kebijakan. Pembuatan kebijakan pengembangan karier tenaga kesehatan non-ASN tidak

terlepas dari peranan lingkungan dan konteks kebijakan, baik pada faktor politik, ekonomi maupun sosial.

Dengan demikian, para pemangku kepentingan dari unsur pemerintah pusat dan pemerintah daerah,

kementerian/lembaga terkait, tenaga kesehatan, dan swasta diharapkan dapat mendukung pembuatan

kebijakan ini dan implementasinya nanti sesuai dengan kapasitas dan kewenangannya. Tenaga kesehatan

non-ASN di fasilitas pelayanan kesehatan milik nonpemerintah agar membentuk suatu wadah untuk

mengadvokasi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan terkait dalam memperjuangkan tuntutannya

secara lebih fokus dan berkelanjutan.

......Competency, scientific and career development in their professional field is one of the rights of medical

personnel and practicing health workers mandated by Law Number 17 of 2023 concerning Health. Currently

there is a gap in career development between non-ASN and ASN health workers. This is driven by the

absence of regulations governing the career development of non-ASN health workers, so that their career

development is not standardized. This thesis presents a study that aims to conduct an analysis of career
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development policies for non-ASN health workers in non-government hospitals, which include hospitals

managed by the private sector and State-Owned Enterprises (BUMN). This research uses qualitative

research. The variables analyzed include demands, support, resources, actors, content, processes,

communication between organizations and implementation activities, characteristics of implementing

agencies, disposition of implementers, and environmental contexts that influence each other as a system, so

that output is obtained in the form of policy recommendations. Data collection techniques are in-depth

interviews, Focus Group Discussions (FGD), and document review. The conceptual framework used adapts

the Easton Systems Model theory, the Health Policy Triangle framework, and the Van Meter and Van Horn

Model theories. Policy input in making career development policies for non-ASN health workers in non-

government hospitals consists of demands, support, resources, actors, and policy content. The Directorate of

Health Personnel Development and Supervision began the process of drafting a career development policy

for non-ASN health workers in 2019 by involving relevant stakeholders. To be able to realize policy

objectives as envisioned, communication between organizations and implementing activities, the

characteristics of implementing agencies, and the disposition of implementing agencies need to be taken into

account from the policy-making stage. Policy making for the career development of non-ASN health

workers cannot be separated from the role of the environment and policy context, both political, economic

and social factors. Thus, stakeholders from the central government and regional government, related

ministries/institutions, health workers and the private sector are expected to support the creation of this

policy and its implementation later in accordance with their capacity and authority. Non-ASN health

workers in non-government health service facilities should form a forum to advocate for policy makers and

relevant stakeholders in fighting for their demands in a more focused and sustainable manner.


